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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pendidikan karakter religius 
dan disiplin pada anak usia sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif, pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Uji keabsahan data dengan menggunakan triangulasi sumber dan 
teknik. Analisis data menerapkan model interaktif melalui pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter religius 
dan disiplin pada anak usia sekolah dasar selama ini terbukti cukup baik dengan 
adanya peran serta fungsi kepala sekolah dan guru yang sangat vital atau penting 
atas bantuan semua pihak warga sekolah. Usaha sekolah dalam mempertahankan 
dan meningkatkan pendidikan karakter, yaitu pada pendidikan karakter religius 
setiap pagi dilaksanakan sholat dhuha berjamaah, sebelum dan sesudah 
pembelajaran dimulai dengan berdoa serta membaca tahfidz, makan minum 
berdoa dan tidak boleh berdiri, masuk keluar WC berdoa, taat beribadah, dan 
menghormati agama lain. Berbeda dengan pendidikan karakter disiplin, yaitu 
datang tepat waktu, menaati peraturan yang dibuat oleh sekolah, sebelum 
memasuki ruangan berbaris terlebih dahulu, tidak boleh terlambat, dan adanya 
polisi anak yang memantau aktivitas siswa dari datang sampai pulang serta jika 
ada siswa yang bermasalah akan dicatat dan dilaporkan ke guru. Hambatan-
hambatan dalam pelaksanaan pendidikan karakter religius dan disiplin di sekolah 
dasar yakni tidak ada hambatan yang berarti bagi kepala sekolah, guru, dan siswa. 
Hanya saja bagi kepala sekolah dan guru perlu pendampingan khusus bagi siswa 
dalam mengembangkan pendidikan karakter religius dan disiplin. 
 













Pendidikan pada dasarnya sangat diperlukan bagi setiap insan manusia. 
Pendidikan diarahkan sebagai pondasi untuk membangun individu dan bangsa. 
Pendidikan adalah sebuah proses untuk mengubah jati diri seorang peserta didik 
dari belum mengerti sampai mengerti agar lebih maju dan handal dalam 
menghadapi tantangan zaman. Pada tanggal 17 Agustus 1945 bangsa Indonesia 
telah memproklamasikan kemerdekaannya hingga sekarang dan telah diakui oleh 
negara-negara lain di dunia. Nilai-nilai karakter sudah ada sejak bangsa Indonesia 
dijajah bangsa asing selama beratus tahun yang lampau, dan akhirnya nilai 
karakter tersebut sudah membudaya pada masyarakat. Akan tetapi kesenjangan 
dalam pendidikan di Indonesia sangatlah besar pengaruhnya. Tujuan pendidikan 
yang telah dicamtumkan dalam UU belum terealisasi sebagaimana mestinya. 
Padahal dalam Undang-undang menyebutkan bahwa wajib belajar itu sembilan 
tahun. 
Banyaknya nilai-nilai pendidikan karakter yang harus ditanamkan kepada 
peserta didik telah memunculkan kritik dari kalangan praktisi pendidikan di 
Indonesia. Mereka menilai perlunya prioritas beberapa nilai saja dalam proses 
pembelajaran agar hasilnya bisa lebih terukur dan terarah sesuai tepat sasaran. 
Implementasi pendidikan karakter masih sama dengan pendidikan moral. Pada 
akhirnya, upaya pembentukan pendidikan karakter bangsa untuk peserta didik 
melalui penekanan nilai-nilai toleransi, anti kekerasan, dan keterbukaan ini 
ditujukan untuk mendidik sekaligus membentuk generasi muda bangsa yang 
memiliki moralitas tinggi, akar identitas, dan solidaritas kebangsaan yang kuat 
serta kepekaan kemanusiaan yang adil dan beradab. Sebagai calon guru PPKn 
diharapkan dapat menjadi contoh serta mengajarkan yang baik dalam 
mengembangkan dan menumbuhkan pendidikan karakter bagi generasi penerus 
bangsa, hal ini selaras dengan visi misi, tujuan program studi PPKn. Berdasarkan 
latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan di atas, dipandang cukup 
penting untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Pendidikan Karakter 
Religius dan Disiplin pada Anak Usia Sekolah Dasar (Studi Kasus pada SDIT 





Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan penelitian yang 
akan dikaji dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah karakter religius dan disiplin pada anak usia sekolah dasar 
selama ini ?  
2. Bagaimanakah usaha-usaha sekolah dalam mempertahankan dan meningkatkan 
pendidikan karakter ? 
3. Bagaimanakah hambatan-hambatan dalam pelaksanaan pendidikan karakter di 
sekolah dasar ? 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Lusi dan Nggili (2013: 100), subjek adalah “orang-orang yang 
melaksanakan objek penelitian atau suatu sistem dalam proses belajar mengajar”. 
Berdasarkan rumusan mengenai subjek penelitian di atas, maka subjek penelitian 
ini adalah anak usia dini (siswa), guru, serta kepala sekolah di SDIT 
Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang Kartasura tahun pelajaran 2014/2015. 
Menurut Lusi dan Nggili (2013: 100), objek adalah suatu sistem atau proses yang 
akan diteliti dalam sebuah penelitian. Objek penelitian ini adalah pendidikan 
karakter religius dan disiplin pada anak usia sekolah dasar di SDIT 
Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang Kartasura tahun pelajaran 2014/2015. 
Menurut Arikunto (2010: 172), sumber data dalam penelitian adalah “subjek dari 
mana data dapat diperoleh”, agar mempermudah dalam mengidentifikasi sumber 
data maka diklasifikasikan menjadi 3 tingkatan, yaitu: Person (sumber data 
berupa orang), place (sumber data berupa tempat), paper (sumber data berupa 
simbol). Informan dalam penelitian ini adalah anak usia dini (siswa), guru, dan 
kepala sekolah di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang Kartasura tahun 
pelajaran 2014/2015. Lokasi penelitian ini berada di SDIT Muhammadiyah Al-
Kautsar Gumpang Kartasura tahun pelajaran 2014/2015. Adapun mengenai arsip 
atau dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah foto dan data yang 
berkaitan dengan kegiatan di sekolah mengenai karakter religius dan disiplin pada 





Menurut Satori dan Komariah (2013: 103), teknik pengumpulan data adalah 
suatu prosedur sistematis atau terstruktur untuk memperoleh data yang diperlukan 
dalam penelitian ilmiah. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Menurut Satori dan 
Komariah (2013: 200), analisis data adalah “suatu usaha untuk mengurai suatu 
masalah atau fokus kajian menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga 
susunan atau tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan 
karenanya bisa secara lebih terang ditangkap maknanya atau lebih jernih 
dimengerti duduk perkaranya”. Peneliti berusaha menghimpun data sebanyak-
banyaknya mengenai analisis pendidikan karakter religius dan disiplin pada anak 
usia sekolah dasar. Kemudian memilah informasi yang berhasil di dapat dari anak 
usia dini (siswa), guru, dan kepala sekolah. Setelah memilih data analisis 
pendidikan karakter religius dan disiplin pada anak usia sekolah dasar, selanjutnya 
disajikan. Kemudian peneliti menyimpulkan data mengenai analisis pendidikan 
karakter religius dan disiplin pada anak usia sekolah dasar.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian di atas melalui metode wawancara, observasi, 
dan telaah dokumen/dokumentasi dapat disimpulkan karakter religius dan disiplin 
pada anak usia sekolah dasar selama ini, usaha-usaha sekolah dalam 
mempertahankan dan meningkatkan pendidikan karakter, serta hambatan-
hambatan dalam pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah dasar, berikut ini 
merupakan pemaparan dari hasil penelitian yang dilakukan. 
1. Karakter Religius dan Disiplin pada Anak Usia Sekolah Dasar Selama Ini 
Karakter religius dan disiplin pada anak usia dini di SDIT Muhammadiyah 
Al-Kautsar Gumpang Kartasura selama ini perlu adanya usaha untuk 
meningkatkan pendidikan karakter tersebut. Oleh karena itu pihak sekolah dimulai 
dari kepala sekolah dan guru serta siswa sangat berperan aktif dalam pembentukan 
karakter. Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Heru Nugroho selaku kepala 
sekolah, ditegaskan oleh bapak Mulyadi selaku guru fikih dan waka kurikulum 





kesiswaan. Disimpulkan bahwa bentuk nyata atau contoh karakter religius di 
lingkungan sekolah adalah sholat dhuha berjamaah setiap pagi, membaca doa sebelum 
dan sesudah pelajaran serta tahfidz, makan dan minum harus didahulukan berdoa. Pada 
karakter disiplin adalah guru mengusahakan datang lebih awal untuk memberi 
contoh kepada siswa, datang tepat waktu, masuk serta pulang sesuai jadwal, 
sebelum masuk ke dalam ruangan berbaris terlebih dahulu, dan pencatatan anak 
yang terlambat oleh polisi anak. 
2. Usaha-usaha Sekolah dalam  mempertahankan dan meningkatkan Pendidikan 
Karakter 
Pemaparan di bawah ini akan menjelaskan usaha-usaha sekolah dalam 
mempertahankan dan meningkatkan pendidikan karakter sebagai berikut: 
a. Peran serta fungsi kepala sekolah dan guru. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan kepala sekolah, ditegaskan oleh guru fikih dan guru bahasa arab dapat 
disimpulkan bahwa peran kepala sekolah dan guru sangat vital atau penting 
bagi kelangsungan pendidikan karakter religius dan disiplin. Guru bukan saja 
hanya digugu dan ditiru melainkan turut ikut berperan aktif dalam 
mengembangkan dan meningkatkan pendidikan karakter di lingkungan 
sekolah. 
b. Usaha dalam mengembangkan karakter religius dan disiplin oleh kepala 
sekolah dan guru. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, 
ditegaskan oleh guru fikih dan guru bahasa arab disimpulkan bahwa usaha-
usaha yang telah dilakukan oleh kepala sekolah dan guru adalah guru mengajak 
serta mengajarkan siswa untuk melaksanakan sholat dhuha berjamaah, sebelum 
makan berdoa, masuk masjid berdoa, membaca doa sebelum dan sesudah 
belajar serta tahfidz. Guru juga mengajarkan karakter disiplin pada diri siswa 
seperti datang tepat waktu, polisi anak yang bertugas mendisiplinkan siswa, 
menaati tata tertib sekolah, dan masuk ke kelas berbaris terlebih dahulu.  
c. Usaha dalam mengembangkan karakter religius dan disiplin oleh siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa disimpulkan bahwa usaha dalam 
mengembangkan karakter religius dan disiplin oleh siswa adalah siswa 





membaca tahfidz. Usaha dalam mengembangkan karakter disiplin adalah 
datang tepat waktu, berbaris sebelum memasuki ruangan, dan menaati 
peraturan yang telah dibuat oleh sekolah.  
d. Penanaman karakter religius dan disiplin pada diri siswa. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan siswa disimpulkan bahwa penanaman karakter religius dan 
disiplin bukan hanya ditanamkan di sekolah melainkan di rumah juga, 
misalnya sholat tepat waktu, membaca Al-Qur’an, membaca doa dan 
sebagainya. Karakter disiplin yang ditanamkan juga seperti menaati peraturan 
di sekolah, datang tepat waktu serta berbaris ketika akan memasuki kelas.     
e. Taat beribadah. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa disimpulkan 
bahwa taat beribadah merupakan hal yang wajib bagi siswa SDIT 
Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang Kartasura. Sholat 5 waktu adalah 
kewajiban yang tidak boleh ditinggalkan oleh mereka. 
f. Sebelum dan sesudah belajar berdoa. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
siswa disimpulkan bahwa siswa SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang 
Kartasura setiap sebelum dan sesudah pelajaran diawali dengan berdoa terlebih 
dahulu kemudian dilanjutkan dengan membaca tahfidz. Mereka juga diajarkan 
ketika akan memasuki masjid, WC, makan serta minum dan sebagainya harus 
didahulukan dengan berdoa.  
g. Menghormati perbedaan agama lain. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
siswa disimpulkan bahwa saling menghormati perbedaan agama telah diajarkan 
pada diri siswa SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang Kartasura.  
h. Mematuhi peraturan sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa 
disimpulkan bahwa siswa SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang 
Kartasura selalu mematuhi peraturan yang telah dibuat oleh sekolah, jika 
mereka melanggar maka akan dikenai sanksi yang berupa teguran.  
i. Datang tepat waktu. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa disimpulkan 
bahwa siswa datang tepat waktu ke sekolah, jika mereka terlambat akan 
diberikan sanksi. Siswa SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang Kartasura 





j. Tidak terlambat ke sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa 
disimpulkan bahwa siswa tidak pernah datang terlambat ke sekolah, mereka 
telah diajarkan oleh guru disiplin terhadap waktu sangat diutamakan. Adanya 
penanaman karakter disiplin sangat bermanfaat bagi semua warga sekolah 
SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang Kartasura.  
k. Sanksi jika datang terlambat ke sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
siswa disimpulkan bahwa sanksi jika terlambat ke sekolah adalah akan 
diberikan teguran serta pembinaan oleh guru. Adanya polisi anak sangat 
membantu guru dalam mengontrol keadaan siswa. Tugas polisi anak adalah 
mengontrol anak-anak yang tidak disiplin, mencatat anak yang datang 
terlambat kemudian mereka melaporkan anak-anak yang bermasalah kepada 
guru yang nantinya akan diberi teguran.   
3. Hambatan-hambatan dalam Pelaksanaan Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar 
Pemaparan di bawah ini akan menjelaskan hambatan-hambatan dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah dasar sebagai berikut:  
a. Hambatan-hambatan dalam mengembangkan karakter religius dan disiplin. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, ditegaskan oleh guru 
fikih dan guru bahasa arab disimpulkan bahwa hambatan-hambatan dalam 
mengembangkan karakter religius dan disiplin tidak ada hambatan yang berarti. 
Hanya saja perlu pendampingan-pendampingan dan kerjasama antar pihak guru 
dan siswa sehingga nantinya hambatan tersebut dapat diatasi.  
b. Kesulitan dalam menanamkan karakter religius dan disiplin oleh siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa disimpulkan bahwa tidak ada 
kesulitan dalam menanamkan karakter religius dan disiplin pada diri siswa. 
Karakter yang ditanamkan guru kepada siswa dengan mudah dapat diikuti. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, siswa SDIT 
Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang Kartasura, observasi di lapangan serta 





a. Karakter religius dan disiplin pada anak usia sekolah dasar selama ini cukup 
baik terbukti dari peran serta fungsi guru dan kepala sekolah yang sangat vital 
atau penting dengan bantuan semua pihak warga sekolah. Kepala sekolah 
beserta guru menunjukkan dan mencontohkan bentuk nyata atau contoh kepada 
siswa untuk mewujudkan pendidikan karakter religius dan disiplin.  
b. Usaha-usaha sekolah dalam mempertahankan dan meningkatkan pendidikan 
karakter, yaitu terbukti pada karakter religius setiap pagi dilaksanakan sholat 
dhuha berjamaah, sebelum dan sesudah pelajaran dimulai dengan berdoa serta 
membaca tahfidz, makan minum harus berdoa dan tidak boleh berdiri, masuk 
keluar masjid dan WC harus berdoa, taat beribadah, dan menghormati 
perbedaan agama lain. Lain halnya dengan karakter disiplin terbukti dari hasil 
wawancara dan observasi yaitu datang tepat waktu, menaati peraturan yang 
telah dibuat sekolah, sebelum memasuki ruangan didahulukan berbaris, tidak 
boleh datang terlambat, dan polisi anak yang memantau aktivitas siswa dari 
datang sampai pulang, jika ada siswa yang bermasalah maka akan dicatat dan 
dilaporkan ke guru.  
c. Hambatan-hambatan dalam pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah dasar. 
Tidak ada hambatan yang berarti bagi kepala sekolah, guru, dan siswa. Bagi 
kepala sekolah dan guru hanya perlu pendampingan khusus bagi siswa dalam 
mengembangkan karakter religius dan disiplin.   
 
SARAN 
Karakter religius dan disiplin pada anak usia sekolah dasar selama ini sudah 
cukup bagus dengan adanya kegiatan pembiasaan sholat dhuha setiap pagi, 
membaca tahfidz, sebelum dan sesudah makan harus  didahulukan berdoa.  
1. Kepada Kepala Sekolah 
Kepada kepala sekolah agar bisa memberikan teladan bersama guru SDIT 
Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang Kartasura untuk usaha mengembangkan 







2. Kepada siswa SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang Kartasura 
a. Siswa harus berperilaku sesuai dengan karakter yang telah diajarkan 
dimanapun itu berada. 
b. Siswa yang terdidik harus mencerminkan sikap baik, pendidikan karakter 
bukan hanya diterapkan dalam lingkungan sekolah melainkan di kehidupan 
sehari-hari.  
c. Siswa harus lebih meningkatkan pendidikan karakter religius dan disiplin. 
Pada aspek karakter religius siswa harus taat beribadah, sholat dhuha 
berjamaah, membaca doa dan sebagainya sedangkan untuk karakter disiplin 
siswa harus tepat waktu jika datang ke sekolah, menaati peraturan yang 
telah ada, berbaris ketika akan memasuki kelas dan lain-lain hal ini 
dimaksudkan agar mereka terbiasa berperilaku baik sesuai dengan karakter 
yang dikembangkan.  
d. Siswa harus sering berkomunikasi dengan guru dan orang lain serta 
membaca buku agar perbendaharaan kata menjadi lebih luas sehingga 
memudahkan dalam berinteraksi dengan sesama sesuai dengan pendidikan 
karakter yang diajarkan.   
3. Kepada Guru-guru SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang Kartasura 
a. Guru sebagai pendidik bangsa harus memberikan contoh yang baik kepada 
siswanya. Pendidikan karakter yang dikembangkan harus bisa ditanamkan 
kepada diri siswa.  
b. Guru berusaha mengembangkan serta meningkatkan pendidikan karakter 
religius dan disiplin siswa agar lebih menjadi manusia yang handal dan 
tidak goyah dengan tantangan zaman.   
c. Guru berusaha mengajarkan siswa agar lebih berkomunikasi dengan baik pada 
saat pembelajaran berlangsung sehingga memudahkan dalam berinteraksi.  
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